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N@a h ciri formal organisasi sama dimana-
antapa perbedaan yang sistematis |i
budaya kecenderungan Isasi
menjadi -uktur?

Perbedaan dalam perilaku mana
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Apakah organisasi dalam berbagai negara
vang berbeda memiliki struktur yang sama
atau tidak?
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budaya dalam struktur organisasi.
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‘-K!JII\’II kompargtil Udy (1970) t ng organisasi

| »mencok éjumiah mot‘o pra-industriz

secara PRODUKSI secara SOSIAL

* Kerja terorganisasi yang * Konteks kerja yang
jblat pada Proﬁi’ ditentukan secara sosj

menggiring ke orgaflise
yang relatif stabil,
menerus ada saat pgogd
tidik menuntutnya |a§

cth. Keluarga yang melakukan
* cth. Suku pedalaman di kerja pertanian

Amerika (pemburu-
pengumpul) Bentuk organisasi ini menurut Udy,

N efektivitas, efisiensi, dan
asitas inovatj " 4
_ .
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agaimana dan 3apa
an diproduksip
an oleh latar
lingkungan.
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Kajian Udy ditujukan ke pertanyaan:

“Sejauh mana ubahan substansi bertanggungjawab terhadap perbedaan
dalam tlpe organlsasﬁ’”

-Perpindaha
industri.

-Pada saat yang Organisasi trad’l@t‘&%rytau yang disebut “Dunia Ketiga”
oleh Hammers dan Hickson, masih dapat ditemukan di masyarakat in
mis. Di pertanian kecil di Eropa Barat.

Tahun 1970-awal 1980an, kepentingan faktor politis ditekankan. Kh
kontras antara SOSIALISME dan KAPITALISME.

Dalam organisasi industri, pemilahan penting itu adalah PEMILIKAN UMUM
dan PEMILIKAN PRIBADI.

-Varibel politik disebut karena dalag ndingan lintas-buda
variabel-variabel tersebut berbaur ariabel budaya lain
keyakinan, nilai, dan adat istiadat.




TEORI ORGANISASI MODER membeda‘imensi str
penentu-penentu strukt b

Menurut Robbins (1987)%ada 3 dimensirﬁenting: .
KOMPLEKSITAS "~ FORMALISASI

Strulktur itu bergantu
-Ju h karya

-Tek ‘ DE

-Sumberdaya

-Sejara anis?i

Dalam pé atan cé o2 mencaku
-Lingkunga pat ¢ berfungsi
-Kondisi ling

Variabel-variabel diatas dif
struktur. ,

Sementara yang IT‘ me

organi\ional dari

ai'Penentu langsung

potensial organisasi.
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Pgbedaan pada pendapat ada pada 2 dimensi:

1. Kontras antara ubahan-ubahan bertingkat-institusional dan
bertingkat-individual.

e Struktur organisasi mer@ak 0 yang berasal darisosiologi
organisasi dan cenderung did Q@& pada @mgkat konvensional.
(cth. Tipologi lintas-nasional mers & Hickson)

* Dikalangan para psikolog, ad erungan menekankan
pentingnya pr@ses organisasi perilaku individual.

2. Berkenaan dengan peranan budaye

Hal terpenting berkaitan dengan kekurangjelasan mengenai
konsepsi budaya, beberapa alasannya: tebvariabel-variabel
budaya didefinisikan secara lemah. -
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Gaya Pengambilan

Kepemimipinan Keputusan




Gaya Kepemimipinan
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itu:
STRUKTUR
PENGAMBILAN INISIATIF

PENENGGANG

Penstrukturan pemimpin
melalui berbagai peran dan
tugas yang harus mereka
lakukan.
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Melalui perhatian dan
dukungan pemimpin pada
anak buah.
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mi (1985)
emilah duafu péhdalamesuatu kelompok,

e
nisumi sebagiskiner performanc%si\g t
idisebut tenance disingkat M).

ingkatan dorongan antai's
T

Daiafftjuan Kelc

on (1988). Data dari inggris,
erikatydan menunujan korelasi positif antara
atau sit erja mereka dan rating para bawahan




Pegambilan kepulwmy

di Amerika Serikat, lima negara Er t, dan Israe empostulasi suatu
kontinum kewenangan unilateral kalangan atasan, “melalui

pengambilan keputusan terbagi (parti l :
untuk kep : ‘

Wright (1985)

Merangkum d ,_

di duga mengatasi Ameri fisiensi organisasi, hal ini telah di distribusikan
pada suatu gaya yang it [ , ilan keputusan yang menampakkan
diri dalam prases ri

Heller dan Wilpert (1981) \
Menganalisis pengambilan keputusan maaajerial pada tingKat puncak 66{12 a‘tgarésasi

Liberia: disk
individual
Orang kulit putih'lii Zimbabwe lebih menjadi hati-hati ketimbang orang kulit hitam
dikarenakan pelapisan ras harus disetujui dalam diskusi kelompok kecil.




.“; oleh fﬂisudha 1993
b'ara asu m@s) “sub nggara.

inta subygiemenjawab se aan,sejauh
tentang ofharafiPenc 4 ka, perﬁnyaan berupa

t&zﬂ‘, ek barafilin ak an pe enu . keyakinan namun
subyek aSia. menjawak ak ak ra subyekidoarat lebih
menggl!ﬂ %_Qtusan yajtida V. ~
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flilai & Motif Kerja

Nilai
Kajian tentang “nilai” yg berkaitan dengan
kerja dilakukan oleh Hofstede dalam bagian-

pagian nasional suatu perusahaan
multinasional.
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e Maskulinitas-femininitas

Maskulinitas: “suatu pref@tensi ke prestasi, heroism
keterusterangan dan keb@ilasilan materi”.
Feminitas: iatu preferemSi ke hubungan, @@rhatia

manusiawigrhadap kelemahangglan kualitgg hidup”.
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Teori Kebutuhan Marsiow

morality,
creativity,
spontaneity,
problem solving,
lack of prejudice,
acceptance of facts

self-esteem,
confidence, achievement,
respect of others, respect by others

/ friendship, family, sexual intimacy \
security of body, of employment, of resources,
of morality, of the family, of health, of property

Physiological ﬁreathmg, food, water, sex, sleep, homeostasis, excretlo\










Ada sejumlah kajian dimana suatu pe assSignifikan
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: |hat Drenth:

“Para peneliti masih berupaya
mengesampingkan faktor penjelas lain dalam

» —

m konteks nasional, seperti kondisi ekonomi,

. tingkat pembangunan nasional, tingkat

3 .metenagakerjaan tipe produksi dan sebagamyaf\
BCF ra Jelas tak semua perbedaan nas:ong,.
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